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LatarBelakang Masalah

[image: ]Pendidikan adalah upaya dasar yang direncanakan untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran tempat siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan,akhlak,ilmuhidup,pengetahuanumum,danketerampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat yang berdasarkan hukum. Menurut UU No. 2 Tahun 1985, tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas manusia dan mencerdaskan kehidupan bangsa. (Pristiwanti et al., 2022)
Pengembangan pengetahuan manusia dan pemahaman alam sekitar sangat bergantungpadapendidikansains.Pendidikansainsmemilikipeluangbesaruntuk menjadi lebih interaktif, inklusif, dan relevan di era kemajuanTI dan komunikasi. (Verawati & Sarjan, 2023)
Pendidikan sains bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa tentang sains dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Pendidikan sains pada fisika tidak hanya mengajarkan siswa mengenai konsep- konsep fisika saja tetapi juga mengajarkan mereka cara berpikir kritis dan analitis yang diperlukan untuk memahami fenomena alam.
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[image: ]Siswa harus memperoleh keterampilan dan sikap yang membantu mereka memahami konsep yang kompleks selama belajar sains. Pertama, siswa harus memilikirasaingintahuuntukmendorongmerekamengamatifenomenaalamdan memahami prinsip-prinsip dasar fisika. Selain itu, penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. Kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok juga penting, karena banyak konsep fisika dapat dipahami lebih baik denganbekerja sama. Terakhir, untuk menghadapi kesulitan dan menyelesaikan masalah yang sering memerlukan waktu sangat diperlukan ketekunan dan disiplin dalam belajar. Dengan memperoleh keterampilan ini, siswa akan lebih siap untuk memahami fisika secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari.
Namun kenyataannya, berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MAS Insan Kesuma Madani banyak siswa-siswi pada pembelajaran fisika sering kali menghadapi berbagai masalah, terutama terkait dengan kurangnya keterampilan sainsdankepercayaandirisiswa.Beberapakonsep-konsepfisikayangabstraksulit dipahamiolehsiswa.Danjugamodelpembelajaranyangdigunakanolehgurupada saat membawakan materi umumnya hanya dengan menggunakan metode ceramah yang menyebabkan peserta didik kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Akibatnya, ketika mengikuti proses pembelajaran fisika siswa tidak memahami materi yang dibawakan dan hasil yang didapatkan siswa tersebut masih dikategorikan rendah dengan nilai rata-rata tes harian kurang dari 75.
Selain itu, tantangan lain yang ditemukan di sekolah tersebut yaitu keterbatasanalatperagadantidaktersedianyaruanganlaboratorium.Halini
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menyebabkan mereka kesulitan memahami materi fisika dan pada akhirnya dapat mengurangi minat mereka dalam pelajaran.
[image: ]Berkurangnya minat dalam fisika dapat berdampak besar pada kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan di masa depan. Dibutuhkan upaya untuk meningkatkanminatsiswadalammempelajarifisikakarenafisikamerupakandasar daribanyakdisiplinilmulainnya,danmemahamikonsepfisikadenganbaiksangat penting untuk memecahkan masalah yang kompleks di dunia nyata.
Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai.
Model pembelajaran project based learning dapat menjadi pilihan yang tepat untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Menurut model ini, siswa harus terlibat aktif dalam menyelesaikan proyek nyata dan bekerja secara berkelompok untuk memecahkan masalah kompleks, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif.
Media pembelajaran mengalami transformasi yang signifikan seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi. Munculnya laboratorium virtual seperti PhETadalahsalahsatuinovasiyangmenonjol.Platforminimenawarkanberbagai simulasi interaktif yang memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran.
Dengan menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL) berbasis media laboratorium virtual PhET, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang topik sains dengan cara yang menyenangkan danmenarik.PenggunaanmedialaboratoriumvirtualPhETdalampembelajaran


[image: ]sains akan meningkatkan keterampilan sains siswa, termasuk kemampuan mereka untuk melakukan pengamatan, eksperimen, dan analisis data. Media ini akan membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dipahami dalam pembelajaran. Selain itu, proses pembelajaran interaktif dapat membantu siswa merasa lebih terlibat dan percaya diri saat belajar.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan meneliti pengaruh model pembelajaran project based learning berbasis media laboratorium virtual PhET terhadap keterampilan proses sains dan kepercayaan diri siswa MAS Insan Kesuma Madani. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran project based learning berbasis PhET memiliki pengaruh terhadap keterampilan sains dan kepercayaan diri siswa sehingga dapat memberikan wawasan baru dalam praktik pembelajaran sains di sekolah.


IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdikemukakandiatasdapatdiperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnyaminatsiswapadapembelajaranfisikasehinggaberpengaruh terhadap keterampilan proses sains dan kepercayaan diri siswa.
2. Kurangnyafasilitasyangtersediasehinggasiswakesulitandalambelajarfisika.
3. Modelpembelajaranyangdigunakantidakmenarikperhatianpesertadidik.


BatasanMasalah

Dalampenelitianiniadabeberapahalyangperludibatasiagartidakmeluas.

Adapunhal-hal yangperludibatasi adalah:

1. [image: ]Penelitian ini dilakukan di sekolah MAS Insan Kesuma Madani Deli Serdang pada kelas X semester II Tahun Pelajaran 2024/2025.
2. Penelitihanyaberfokuspadamodelpembelajaranprojectbasedlearning.

Model PjBL adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dengan berkolaborasi untuk memecahkan masalah melalui tugas atau proyek yang dilakukan.
3. Penelitianinidilakukanuntukmelihatketerampilanprosessainssiswamelalui tessoalpilihanganda.Keterampilanprosessainsmerupakankemampuanyang memungkinkan siswa menggunakan metode ilmiah dalam memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
4. Penelitian ini dilakukan untuk mengamatikepercayaan diri siswa, yang diukur melaluiangketkepercayaandiri.Kepercayaandirimerupakankeyakinansiswa terhadap kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam menyelesaikan tugas serta memilih metode yang paling efektif.
5. Media yangdigunakanadalah laboratorium virtualPhET.

6. Materipembelajarandalampenelitianinidibatasipadamateriusahadanenergi.


RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdikemukakandiatasdapatdiperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. [image: ]Apakahada pengaruhmodel pembelajaran project basedlearning berbasislab virtual PhET terhadap keterampilan proses sains siswa MAS Insan Kesuma Madani?
2. Apakahada pengaruhmodel pembelajaran project basedlearning berbasislab virtual PhET terhadap kepercayaan diri siswa MAS Insan Kesuma Madani?
3. Apakah model pembelajaran project based learning berbasis lab virtual PhET berpengaruh secara simultan terhadap keterampilan proses sains dan kepercayaan diri siswa MAS Insan Kesuma Madani?


TujuanPenelitian

Berdasarkanpertanyaanyangadapadarumusanmasalahdiatasmakatujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning berbasislabvirtualPhETterhadapketerampilanprosessainssiswaMASInsan Kesuma Madani.
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning berbasislabvirtual PhETterhadapkepercayaandirisiswaMASInsanKesuma Madani.


3. Untuk mengetahui model pembelajaran project based learning berbasis lab virtual PhET berpengaruh secara simultan terhadap keterampilan proses sains dan kepercayaan diri siswa MAS Insan Kesuma Madani.


[image: ]Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut:
1. ManfaatTeoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat dengan memanfaatkan model pembelajaran project based learning berbasis lab virtual PhET untuk pembelajaran di sekolah sebagai bentuk kreativitas pendidik dan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan kepercayaan diri peserta didik di sekolah.
2. ManfaatPraktis

a. Bagi peneliti

Penelitiberharapdapatmemanfaatkanpengalamandalammenyusunskripsi sehingga mendapat ilmu pengetahuan tambahan terutama dalam penelitian fisika.
b. BagiGuru

Peneliti berharap guru dapat menggunakan model project based learning berbasis lab virtual PhET untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan kepercayaan diri siswa, memberikan variasi pembelajaran di dalam kelas dengan bahanajaryanglebihmodern,danpenggunaanlabvirtualPhETdapatmembantu


guruuntukmelakukankegiatanpraktikumsecaravirtualtanpaharusmenggunakan laboratorium nyata.
c. Bagi Siswa

1. [image: ]Menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan variatif sehingga pembelajaran fisika tidak membosankan.
2. Meningkatkanketerampilansainsdankepercayaandirisiswa.

3. Membantusiswauntukmelakukankegiatanpraktikumsecaravirtual.

4. Mempermudah dalam mempelajari materidengan baik khususnya pada materi usaha dan energi.
d. Bagi Sekolah

Penggunaan laboratorium virtual PhET sebagai solusi untuk keterbatasan laboratoriumfisikdisekolah,yangdapatmembantusiswadalammemahamimateri dengan melakukan percobaan praktikum secara virtual, danpenggunaan model pembelajaran yang bervariasi seperti project based learning dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah khususnya pada mata pelajaran fisika.


AnggapanDasar

Anggapan dasar ini merupakan landasan teori di dalam pelaporan hasil penelitian nanti.Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yangkebenarannya diterima olehpenyelidik.Anggapandasardalam penelitianini berupa:
1. Peningkatan keterampilan proses sains: Model pembelajaran project based learningyangmenggunakanlabvirtualPhETmemungkinkansiswauntuk


secara aktif terlibat. Dengan pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan proses sains, seperti pengamatan, pengukuran, dan analisis data, melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan simulasi yang interaktif.
2. [image: ]Meningkatkankepercayaandiri siswa: Penggunaanmodel pembelajaran project based learning berbasis lab virtual PhET memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dalam lingkungan yang aman dan tidak mengintimidasi. Dengan melakukan eksperimen secara virtual, siswa dapat melakukan kesalahan tanpa konsekuensi yang besar, sehingga mereka merasa lebih berani untuk mencoba danbertanya.Haliniberkontribusipadapeningkatanpercayadirimerekadalam memahami konsep-konsep sains.
3. Pembelajaran mandiri dan kolaboratif: Model project based learning mendorong siswa untuk bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok. Melalui kolaborasi, siswa dapat berbagi ide dan strategi, yang tidak hanya memperdalam pemahaman konsep sains, tetapi juga membangun rasa percaya diri saat mereka berkontribusi dalam diskusi kelompok. Hal ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, yang sangat penting untuk perkembangan keterampilan sosial dan akademis siswa.
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